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PEDOMAN TRANSLITERAS

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trandliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliteras
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trandliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
f Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh kadan ha
3 Da D De
3 Zd z zet (dengan titik di atas




J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ue Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ’ komaterbalik (di atas)
& Ghain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
> Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
=a =a
=i = ai =1
=u =—au =0
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3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dsas 81 e ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab & ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
» ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
il ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Sad) ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-qamar
) ditulis al-badi’
3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditrandliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

£ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Moch. Bachtiar Ap.2021.Upaya Guru Mengatas Problematika Pembelajaran
Daring Pada Mata Pelajaran Ilmu Hadits di MAN Kota Tegal. Skripsi Fakultas
Tarbiyah Dan IImu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Negeri
Pekalongan. Pembimbing Aris Nurkhamidi M. Ag.

Kata Kunci: Problematika Pembelgjaran Daring, [Imu Hadits, MAN Kota Tegal

Pembelgaran daring yaitu pembelgaran yang dilakukan melalui media
internet sebagai perantara. Dengan adanya pembelgjaran daring ini guna
menciptakan terlaksananya keberlangsungan pendidikan. Pembelgjaran daring
mata pelgjaran Ilmu Hadits di MAN Kota Tegal diperoleh informasi bahwa masih
banyak mengalami problematika dalam pembel gjaran.

Adapun rumusan masalahnya, yaitu apa sgja problematika pembelgaran
daring mata pelgjaran IImu Hadits di MAN Kota Tegal dan apa sgja upaya-upaya
dalam mengatasi problematika pembelgjaran daring mata pelgjaran llmu Hadits di
MAN Kota Tega. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan apa saa
problematika pembel gjaran daring mata pelgjaran ilmu hadits di MAN Kota Tegal
dan mengetahui apa sga solusi dalam problematika pembelgaran daring mata
ilmu hadits di MAN Kota Tegal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan reduks data, penyajian dan
penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian
adalah kepala sekolah, guru, siswa dan orangtua murid MAN Kota Tegdl,
kemudian untuk obyek penelitian ini adalah problematika pembelgjaran daring
pada mata pelgjaran ilmu hadits di MAN Kota Tegal.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Problematika pembelgjaran daring
mapel ilmu hadits di MAN Kota Tega pada masa pandemi Covid-19 terdapat
beberapa hal yang menjadikan pembelgaran mengalami problematika yaitu
problem terjadi faktor guru, faktor siswa, dan faktor kurangnya dukungan orang
tua. Dalam keadaan seperti ini tanpa ada pelatihan atau persiapan terlebih dahulu
guru dan siswa dipaksa untuk mau tidak mau harus bisa melakukan kegiatan
belajar menggjar dengan menggunakan berbagai macam teknologi / media secara
online. Selain itu pembelgaran daring ini juga berpengaruh terhadap sikap dan
tingkah laku siswa ketika berada dirumah, karena siswa merasa dirinya tidak
berada dalam pantauan guru sehingga mereka dapat bertingkah semaunya dan
bebas melakukan semua hal tanpa mereka sadari bahwa mereka juga mempunyai
tanggungjawab meski pembelgjaran pendidikan agama Islam tidak dilakukan
disekolahan. Dengan demikian perlu sekali bimbingan orang tua dirumah untuk
menerapkan pembiasaan-pembiasaan yang telah digjarkan disekolahan, agar siswa
tetap melakukan tanggungjawabnya meski tidak berada dalam pantauan guru.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Peran guru sangat penting dalam pendidikan, guru diharapkan dapat
membentuk siswa yang berkualitas dan berakhlakul karimah, sehingga siswa
dan guru siap untuk menghadapi tantangan di era globalisasi. Pada masa ini,
munculnya pandemi corona “Covid-19” di indonesia menimbulkan beberapa
problem dalam pembelgjaran. Penyebaran virus corona sangat cepat dengan
skala yang semakin meluas ke berbagai negara di dunia dan hal tersebut sangat
berdampak pada dunia pendidikan.®! Dengan adanya virus corona banyak
kegiatan harus di berhentikan dan dialihkan “Dari Rumah”, termasuk kegiatan-
kegiatan di bidang pendidikan. Seluruh kegiatan di sektor pendidikan
diliburkan dan di aihkan dengan menerapkan pembelgaran dari untuk

mencegah penyebaran virus COVID-19.2
Belgar dari rumah merupakan pembelgaran dengan menggunakan media
serta jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, yang
dapat memunculkan berbagai jenis interaksi pembelgaran. Menurut pendapat
beberapa guru di MAN Kota Tega bahwasannya belgar dari rumah dapat

mencegah terjadinya penyebaran virus COVID-19, kami juga mengikuti

! Purwanto, dkk. Universitas Muhammadiyah enrekang studi eksploratif dampak pandemi
COVID-19 terhadap proses pembelajaran online di sekolah dasar. Edupsycouns Journal.2, him.1-
12.

2 Farah Shabrina, “Pembelajaran daring dengan menggunakan metode information search
mata pelajaran Al-lIsslam di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta pada kondis COVID-19 tahun
ajaran 2019/2020°, Skripsi Sarjana Pendidikan. (Surakarta: Perpustakaan |AIN Surakarta, 2020),
him.2.



peraturan baru mengenai kurikulum berbasis daring yang di keluarkan oleh
pemerintah.

Banyak sekali kritik dan ungkapan tidak setuju dari siswa bahkan
orangtua yang turun tangan akan keadaan anak dengan diterapkannya metode
pembelgaran daring. Dari beberapa siswa dan orangtua seringkali mengeluh
karena tidak dapat mengikuti pelgjaran dengan baik. Dengan ini orangtua juga
banyak yang meminta agar diberikan keringanan jika pembelajaran daring
diberlakukan.

Melihat pengertian di atas bahwa pendidikan saat ini menjadi pengaruh
pada hasil belgjar siswa, seperti yang akan di teliti pada mata pelgjaran IImu
Hadits di MAN Kota Tegal. Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu
guru mata pelgjaran ilmu hadits di MAN Kota Tegal, siswa belum tentu dapat
memahami materi secara mandiri, dan yang ditakutkan guru adalah siswa salah
dalam memahami materi tersebut. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh
beliau terdapat beberapa kendala diantaranya: 1. Penyampaian materi kurang
maksimal jika dibandingkan dengan pembelgaran tatap muka, 2. Guru tidak
bisa memantau siswa secara langsung, 3. Guru tidak bisa memaksakan siswa
mengikuti zoom karena kendala jaringan, kuota, dan handphone yang kurang
mendukung, 4. Kurangnya antusias siswa dalam mengikuti pembelgaran
daring.

Peneliti ingin lebih jauh lagi mengetahui secara mendalam dari beberapa
solusi tersebut agar bisa sesuai dengan ekspetasi pembelgaran yang efektif

atau justru sebaliknya masih tidak efektif, sehingga pembelgaran daring ini



membuat siswa merasa bosan dan kurang semangat dalam belgjarnya sehingga
pembel gjaran masih terdapat problem atau kurang efektif.

Berdasarkan hasil wawancara, guru MAN Kota Tegal mengungkapkan
bahwa sebagai Guru mereka tidak mengetahui mana siswa yang serius belgjar
dan tidak. Oleh karena itu ketika ujian berlangsung atau ketika siswa mendapat
tugas, mayoritas dari mereka memanfaatkan google sebagai perangkat lunak
pendukung yang dapat mempermudah mereka dalam menyelesaikan ujian
maupun tugas. Problematika lain dalam pembelgaran daring di MAN Kota
Tegal yaitu adanya siswa yang membolos, bermain game, dan meningkatnya
rasa malas pada diri siswa. Sebagian dari mereka lebih memilih untuk berlibur
dan menganggap bahwa masa pandemi adalah libur panjang. Mengena sikap
dalam belgjar, sebagian guru tidak bisa memantau sikap siswa secara detall,
padaha kepribadian siswa berfungsi sebagai nilai tambahan. Selain itu para
guru juga menaruh empati pada siswa kelas 10 yang belum pernah bertemu
dengan teman-temannya, sehingga tingkat keakraban dan kekompakan siswa
sangat kurang. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang
terdapat pada penerapan pembelgaran daring di MAN Kota Tegal menarik
untuk di teliti. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian yang berjudul,
“UPAYA GURU MENGATASI PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN
DARING PADA MATA PELAJARAN ILMU HADITS DI MAN KOTA

TEGAL™.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana problematika pembelgjaran daring pada mata pelgjaran ilmu
hadits di MAN Kota Tega ?
2. Bagaimana upaya guru untuk mengatasi problematika dalam pembelgaran
daring pada mata pelgjaran ilmu hadits di MAN Kota Tegal ?
C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui problematika pembelgjaran daring pada mata pelgjaran
di MAN KotaTegal.
2. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengatas problematika
pembel gjaran darijng pada mata pelgjaran ilmu hadits di MAN Kota Tegal.
D. Kegunaan Pendlitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan dalam ilmu pendidikan khususnya mengenai upaya guru dalam
mengatasi problematika pembelgjaran daring di masa pandemi covid-19.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
penelitian masa depan dan dapat berkontribusi dalam ilmu pengetahuan
khususnya di bidang pendidikan agamaislam.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi pendliti, penelitian ini dapat menjadi sebuah informasi dan ilmu
pengetahuan yang baru khususnya tentang upaya guru dalam mengatasi
problematika pembelgaran daring untuk meningkatkan hasil belgar

siswa.



b. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para guru,
khususnya para guru atau tenaga pendidik lain dalam mengatas
problematika pembelgjaran daring untuk meningkatkan hasil belgar
siswa

E. Metode pendlitian
1. Jenis Pendlitian
Penelitian ini menggunkan sebuah jenis penelitian lapangan (field
research) yang artinya sebuah jenis penelitian yang mengambil unit
penelitian di dalam sebuah lembaga pendidikan secara formal maupun yang
bersifat non formal.® Peneliti menggunakan metode penelitian lapangan ini
dikarenakan akan secara langsung terjun ke dalam tempat penelitian untuk
mengungkap fakta dan data-data tertentu terkait upaya guru dalam
mengatasi problematika pembelgjaran daring pada mata pelgaran ilmu
hadits di MAN Kota Tegal.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan sebuah pendekatan kualitatif deskriptif,
yang artinya yaitu prosedur atau tata cara dalam sebuah penelitian yang
nantinya memakal sebuah data-data yang sifatnya penjabaran yang berupa
kata-kata baik tertulis maupun lisan yang berasal dari seorang narasumber
yang sedang diteliti.* Peneliti melakukan penelitiannya dengan memakai

pendekatan kualitatif deskriptif mengenai upaya guru dalam mengatasi

3 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitataif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 183.

4 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitataif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,...
him. 180.



problematika pembelgjaran daring pad mata pelgjaran ilmu hadits di MAN
KotaTegal.
. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ialah subjek tempat yang digunakan untuk
penelitian dalam mencari data atau yang di jumpa dan didadapat yang
kemudian nantinya sumber data itu dapat berupa bahan-bahan dari pustaka,
atau informan (orang yang diwawancarai). sumber data penelitian menjadi
sebuah faktor yang cukup penting untuk digunakan sebagai bahan
pertimbangan didalam menentukan sebuah metode penelitian data.® Ada dua
macam dalam mencari sumber data yang nantinya akan digunakan didalam
penelitiaini, diantaranya:
a Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah sumber data utama atau pokok yang
didapat dengan secara langsung/real dan dikumpulkan oleh seorang
peneliti dari sebuah objek dalam penelitian.® Sumber data primer di
dalam penelitian ini yaitu para guru, kepala sekolah, orangtua siswa, dan
siswadi MAN Kota Tegal.
b. Sumber Data Skunder
Sumber data skunder ialah sumber data imbuhan atau tambahan
yang menurut seorang peneliti dapat menunjang kepada data yang pokok

atau data yang diambil tidak langsung dari sumbernya, melainkan

5 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him. 151.
6 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,... him. 152.



mengambil sebuah literatur yang ada.” Dalam penelitian ini memuat
berbagai literatur referensi yang relevan tentang upaya guru dalam
pembelgjaran daring. Referens literatur tersebut dapat diambil dari buku,
jurnal, magjaah, arsip, berita, atau referensi lainnya yang menunjang dan
mendukung penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara ialah sebuah teknik atau cara untuk mengumpulkan
data-data yang digunakan dengan melalui cara memberikan sebuah
pertanyaan-pertanyaan kepada informan atau narasumber.® Penelitian ini
menggunakan sebuah teknik wawancara yang sistematis dan terstruktur,
dimana setiap pertanyaan-pertanyaan yang nantinya akan digjukan pada
seorang informan disusun terlebih dahulu secara rinci dan sistematis
sehingga nantinya akan mendapatkan sebuah data-data yang menunjang
secaraterarah dan jelas.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan waancara kepada kepala
sekolah MAN Kota Tegal untuk mengetahui gambaran umum mengenai
MAN Kota Tegal tersebut, para guru di MAN Kota Tegal untuk
mengetahui bagaimana bentuk dan upaya seorang guru dalam melakukan
pembelgjaran daring, dari para siswa serta untuk mengatahui berbagai

problematika dalam pembelgjaran daring di MAN Kota Tegal.

7 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,... him. 153.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 194.



b.

Observasi

Observasi idah suatu bentuk dalam proses penelitian yang cukup
komplit, suatu bentuk proses yang disusun secara sistematis dari berbagai
bentuk proses biologis dan psikologis. Dalam proses observas ini,
peneliti akan langsung ikut terjun di dalam sebuah kegaiatan yang
bertujuan untuk melihat secara langsung bagaimana proses pembeljaran
daring berlangsung. Hal ini digunakan agar data yang diperoleh akan
semakin lebih lengkap dan rinci.°

Penelitian ini memakai sebuah metode observasi secara langsung
atau nyata serta terstruktur, dimana peneliti langusng melakukan
pengamatan di tempat yang dijadikan objek penelitian dengan tetap
mematuhi pedoman pengamatan. Metode ini digunakan untuk mengamati
tentang upaya guru dalam mengatasi problematika pembelgjaran daring
di MAN KotaTegal.
Dokumentasi

Dokumentass merupakan sebuah teknik dalam mengumpulkan
data-data secara tidak langsung yang tertuju kepada subjek di dalam
penelitian, akan tetapi dengan melalui sebuah dokumen yang menunjang
dan relevan.'”

Metode dokumentasi dipakai guna mendapatkan sebuah data-data

secara tertulis yang berupa catatan harian, buku agenda kegiatan,

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & D,...

him. 203.

10 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,... him. 183.



notulensi rapat, serta berbaga macam data yang dirasa perlu untuk
nantinya dapat mendukung serta melengkapi data yang diperlukan MAN
Kota Tegal.

5. Teknik Analisis Data

Anadlisis data adalah sebuah upaya untuk mengumpulkan sekaligus
menata beberapa-data yang telah di didapatkan dari informan atau literatur
lain yang menunjang dan mendukung untuk digunakan sebagai gambaran
bagi peneliti tentang kasus yang sedang diteliti dan sebuah temuan-temuan
baru yang dapat diinformaiskan pada pihak lainnya.'*

Penelitian ini memaka teknik analisis penelitian kualitatif, artinya
suatu proses dalam menganalisis data yang nantinya terdiri dari tiga macam
alur kegiatan yang terjadi. Ketiga alur kegiatan tersebut diantaranya:
reduks data dan penyagjian data serta penarikan kesimpulan atau biasa
disebut verifikas data.

a Reduks Data
Reduksi data ialah suatu proses untuk memilih, memfokuskan
perhatian kepada penyederhanaan data dan pengabstrakan serta
transformasi dari bentuk data mentah yang muncul dan dari sebuah
catatan secara tertulis di lapangan penelitian. Anaisis yang dilakukan
oleh peneliti selama proses dalam mereduks data, misalnya dengan
melakukan sebuah pemilihan data yang dibutuhkan, data yang

dibuang/tidak dibutuhkan dalam penelitian, menyeleks data dan

11 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Y ogyakarta: Teras, 2011), him. 95.
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mengorganisisr data secara sistematis dengan sedmikian rupa sehingga
nantinya data tersebut menjadi terarah dan dapat ditarik sebuah
kesimpulan atau verifikasi.*?

Tahap ini, peneliti mengumpulkan data-data dan merangkumnya
dengan tetap fokus terhadap hal-hal yang berkaiatan dengan bagaimana
problematika pembelgjaran daring pada mata pelgjaran ilmu hadits di
MAN Kota Tegal, bagaimana upaya guru untuk mengatasi problematika
dalam pembelgjaran daring pada mata pelgaran ilmu hadits di MAN
Kota Tegal.

Penygjian Data

Penygjian data merupakan sekumpulan berbagai pemberitahuan
dengan cara disusun yang nantinya dapat memberikan sebuah
kemungkinan dalam mengambil atau menarik sebuah kesimpulan dalam
penelitian. penygjian data dalam penelitian ini dengan melaui cara
mengelompokkan data-data yang sejenis kedalam bentuk teks naratif dan
tabel sehingga nantinya dapat mempermudah dalam penarikan sebuah
kesimpulan dalam penelitian.®®

Penygjian data dalam proses penelitian ini disgjikan dalam bentuk
mendeskripsikan secara subjektif yang tentunya difokuskan kepada fokus
penelitian yaitu tentang bagaimana problematika pembelgjaran daring

pada mata pelgjaran ilmu hadits di MAN Kota Tegal, bagaimana upaya

12 Andi Prastowo, Metode Pendlitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,...

him. 242.

13 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 91.
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guru untuk mengatasi problematika dalam pembelgjaran daring pada
mata pelgjaran ilmu hadits di MAN Kota Tegal.
Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Peneliti akan menemukan kesimpulan pada awal yang ditemukan di
tempat penelitian itu masih dalam sifat sesaat, dan nantinya bisa berubah
jika tidak menemukan sebuah bukti nyata dan valid dalam proses tahap
pengumpulan data di proses selanjutnnya. Dalam sebuah penelitian
kualitatif ini, temuan yang baru atau data yang baru dapat distatuskan
valid/kuat apabila hal tersebut tidak adanya sebuah perbedaan data baik
yang dilaporkan maupun yang tidak dilaporkan yang terjadi ditempat
penelitian.**

Anadlisis data yang dipaka di dalam penelitian ini ialah teknik
proses analisis induktif, yang artinya proses pengolahan data yang
dilakukan secara terperinci dan berfokus pada permasalahan yang
sifatnya khusus yang kemudian nantinya akan ditarik sebuah bentuk
kesmpulan yang bersifat umum.'® Berfikir dari sebuah peristiwa-
peristiwa atau fakta-fakata data yang sifatnya khusus yang selanjutnya

ditarik secara general atau bersifat umum.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Guna mempermudah dan memahami sebuah hasil penulisan dan

pembahasan yang sistematis dan terarah, maka perlu adanya sebuah sistematika

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif R & D,...

him. 365.

15 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Per spektif Rancangan Pendidikan,...

him. 251.
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penulisan/pembahasan. Adapun sistematika penulisan dan pembahasan pada
penelitian ini yaitu:

BAB I, pendahuluan beris tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian serta
sistematika penulisan skripsi.

BAB I, Landasan Teori berisi tentang berbagai deskripsi teori, penelitian
yang relevan, serta kerangka berfikir.

BAB Il beris tentang gambaran tempat yang digunakan sebagai objek
penelitian, yaitu MAN Kota Tegal, seperti gambaran umum, sejarah berdirinya,
letak geografis, vis dan misi, struktur organisasi, sarana prasarana, guru
pengajar, serta proses siswa dalam mengikuti pembelgjaran daring, faktor
pendukung dan problematika pembelgjaran daring pada mata pelgaran llmu
Hadits di MAN Kota Tegal.

BAB IV berisi pembahasan tentang bagaimana pemecahan problematika
pembelgjaran daring pada mata pelgjaran Ilmu Hadits di MAN Kota Tegd
yang meliputi (1) Apa sgja problematika yang dihadapi guru dan siswa dalam
pembelgjaran daring, (2) Apa sga faktor pendorong dan penghambat dalam
pembel gjaran daring pada mata pelgjaran Ilmu Hadits di MAN Kota Tegal.

BAB V, penutup memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian ini dan

jugasaran untuk para pembaca.



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan oleh pendliti, maka
dapat ditarik kesimpulan yang berkaitan dengan problematika pembelgjaran
daring pada mata pelgaran [Imu Hadits di MAN Kota Tegal, adalah sebagai
berikut:

Proses pembelgaran mata pelgaran IImu Hadis di MAN Kota Tegd
selana masa pandemi covid-19 berlangsung secara daring. Kegiatan
pembelgaran ini menggunakan tiga aplikasi dalam pembelgaran daring yaitu:
Aplikas Zoom, E-learnig dan WhatsApp Group. Dari hasil wawancara dan
observas dengan guru mata pelgaran ilmu hadits terdapat promblematika yang
terjadi dalam proses pembelgjaran daring mata pelgjaran ilmu hadis di MAN
KotaTegd, yaitu:

1. Problematika pembelgaran daring yang terjadi pada mata pelgjaran ilmu
hadits di MAN Kota Tegal yaitu:

a. Problem terjadi karenafaktor guru, misalnya dalam perubahan kurikulum
berbasis daring, sehingga guru harus mempersiagpkan RPP yang sesuai
dengan pembelgjaran daring, dalam perubahan tersebut guru sedikit
mengalami kesulitan dalam menyiapkan materi yang akan disampaikan
dan juga dalam penguasaan teknologi sehingga proses pembelgaran
tidak berlangsung secara maksimal, contohnya seperti guru harus

menyiapkan media pembelgaran yang menarik, terjadinya laptop yang
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eror, kuota habis, sinya susah dan lupa akan membawa alat media yang
tertinggal, serta ada juga guru yang gagap teknologi.

b. Problem terjadi karena faktor siswa. Terdapat beberapa siswa yang tidak
memiliki handphone/laptop, itu tentu akan menyulitkan siswa dalam
proses pembelgjaran daring, lalu terdapat beberapa siswa yang rumahnya
tidak terjangkau sinyal yang kuat, ada siswa dengan alasan tidak
memiliki kuota, kurangnya antusias dan keaktifan siswa sehingga
pembelgjaran tidak efektif serta pembentukan karakter siswa yang tidak
dapat dipantau secara langsung oleh guru.

c. Problem terjadi karena faktor kurang dukungan orang tua, misanya
orang tua yang tidak pernah mendampingi putra-putrinya dalam
pembelgaran daring ini dan tidak memberikan dukungan kepada
anaknya ketika pembel gjaran daring.

2. Upaya-upaya yang ditempuh untuk mengatasi problematika pembelajaran
daring pada mata pelgjaran Ilmu Hadits di MAN Kota Tegal adalah sebagai
berikut:

a. Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi problematika yang terjadi
karena faktor guru, pertama guru mempersigpkan RPP yang sesual
dengan kurikulum pembelgjaran daring yaitu dengan dibantu oleh guru
lain yang lebih berpengalaman/memahami mengenai pembelgaran
daring. Guru dituntut untuk memahami dan menguasai materi dengan
baik karena pembelgaran daring hanya di sediakan 40 menit dalam 1jam

pelgarannya. Tak hanya itu, guru juga menyiapkan media pembelgaran
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yang menarik dengan menggunakan video di youtube, lalu guru
memberikan link melalui whatsapp group, dan memberikan quisioner.
Keseigpan guru dalam pembelgjaran daring, guru sudah siap memulai
mengajar termasuk semua bahan materi, metode serta strategi
pembelgaran yang akan digunakan, ketika ada kendala guru sudah
mempunyai strategi pembelgjaran lainnya Terkait guru yang gagap
terhadap teknologi, kepala MAN Kota Tegal mengadakan pelatihan
dengan bimbingan penuh terhadap guru yang gagap teknologi,

. Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi problematika yang terjadi
karena faktor siswa. Mengena ketersediaan handphone/laptop, guru
tidak memberatkan siswanya untuk mempunyal gadget, guru memotivasi
agar terus tetap belgjar dadam kondis apapun. Jika ada yang tidak
memiliki gadget, siswa dapat bergabung dengan temannya atau bisa
datang ke sekolah untuk menggunakan Lab Komputer yang telah
disediakan, mengenai jaringan internet yang sulit yaitu dengan
memberikan waktu serta kemudahan peserta didik dalam mengumpulkan
tugas. Solus untuk siswa yang tidak memiliki kuota internet yaitu
diberikannya bantuan dari dana Bos melalui Sekolah yang dapat
digunakan sebaga subsidi kuota selama pembelgjaran daring. Mengenai
kurangnya antusias peserta didik ketika pembelgaran daring, guru
memberikan nasihat kepada siswa agar giat dalam belgar, guru juga
memberikan pembelgaran yang menarik agar siswa tidak merasa bosan,

dan yang terakhir mengenai pembentukan karakter siswa, guru
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mengatasi nya dengan memberikan contoh atas suri tauladan sahabat Nabi
dan ulama agar mereka bisa meniru serta memiliki sikap yang baik.

c. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi problem faktor kurangnya
dukungan dari orangtua yaitu memberikan arahan dan pemahaman
kepada orang tua agar tetap mendampingi putra-putrinya belgjar di rumah
karena pengendalian dan pengawasan orang tua sangat penting pada saat
pembel gjaran daring.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan tersebut maka pendliti
memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi sekolah
Pembelgjaran daring di MAN Kota Tegal sudah berjalan dengan baik.

Hanya sgja kurang memperhatikan siswa dalam belgarnya. Kedepannya

sekolah perlu mengadakan home visit terhadap anak yang malas dan tidak

mau mengikuti pembelgaran daring. Hendaknya guru memahami
karakteristik siswa sehingga mempermudah proses pembelgaran daring.

Kepada guru MAN Kota Tega untuk selalu memberikan motivasi belagjar

kepada siswa dan orangtua siswa. Sekolah juga perlu meningkatkan

kompetensi guru dalam mengoperasionalkan media berbabis teknologi,
sekolah harus selalu update mengenai perkembangan teknologi saat ini,
guru inisiatif belgar pada teman/tutor sebaya dan hendaknya guru lebih
mengembangkan kompetensi masing-masing, termasuk keterampilan dalam

penggunaan media berbasis teknologi informasi.
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. Bagi Orangtua

Orang tua hendaknya selalu mendampingi dan mengawas anaknya
dalam pembelgjaran daring. Karena pengendalian dan pengawasan orangtua
sangat penting pada saat pembelgjaran daring
. Bagi Pendliti

Untuk pendliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan

penelitian tentang upaya guru mengatasi problematika pada saat
pembelgjaran daring, mengkaji serta meneliti secara mendalam baik dilihat

dari segi metode maupun ide yang lainnya.
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